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ABSTRACT

Musculoskeletal is a system that often experiences increased loads and injuries in every job, including tambourine
craftsmen. Data shows that 95% of tambourine craftsmen experience musculoskeletal complaints, of which 55% occur
in the lower back area, 20% in the right shoulder area, 15% in the left shoulder area and 10% experience cramps.
Objective: This research is to analyze the comparison of work attitudes with the incidence of lower back pain in
tambourine craftsmen in Bungah Village, Bungah District, Gresik Regency). Method: Cross sectional survey research
design with observation. The population is all tambourine craftsmen in Bungah Village, Bungah District, Gresik
Regency, totaling 150 people. Meanwhile, the sample size was 110 respondents taken using simple random sampling.
The independent variables are sitting work attitude and standing work attitude, while the dependent variable is the
incidence of low back pain. The instrument uses a closed questionnaire. Analysis uses the Chi-Square test with alpha
0.05. Results: Research shows that almost all of the working attitudes of tambourine craftsmen (83.6%) are ergonomic
sitting working attitudes, while the majority (69.1%) are standing working attitudes with low risk. Almost all
complaints of low back pain among tambourine crafters (79.1%) were not low back pain. The Chi-Square test results
for the sitting work attitude have a p value = 0.000 < 0.05 with OR = 18.400, and for the standing work attitude the
p value = 0.000 < 0.05 with OR = 3.091. Conclusion: There is a difference in work attitude regarding the incidence
of low back pain in tambourine craftsmen with a sitting work attitude having a greater risk level than standing.
Monotonous work positions should be avoided and stretching should be done so that muscles do not become stiff and
symptoms of lower back pain can be avoided.
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PENDAHULUAN Sementara itu laporan dari Community Oriented

Muskuluskeletal merupakan salah satu sistem Program for Controle of Rheumatic Disease atau
yang sering mengalami peningkatan beban dan cedera COPORD pada tahun 2020 mencatan 18,2% laki-laki
pada setiap pekerjaan termasuk pengrajin rebana. Hal dan 13,6% wanita di Indonesia pada usia 15 hingga 65
ini salah satunya disebabkan oleh adanya sikap yang tahun mengalami low back pain terutama ketika
kurang ergonomis ketika beraktivitas. Berbagai sikap bekerja®. Sedangkan keluhan low back pain tertinggi
baik berdiri, duduk, jongkok, atau berbaring sekalipun berada di provinsi Jawa Timur dengan rata-rata
bisa beresiko menyebabkan low back painatau disebut 58,33%, Jawa Tengah dengan rata-rata 40%, dan Jawa
juga low back pain. Low back pain adalah nyeri yang Barat rata-rata 16%®). Studi pendahuluan pada bulan
disebabkan oleh salah satu dari berbagai masalah Mei 2023, proses produksi rebana di Desa Bungah
musculoskeletal, misal regangan akut pada meliputi kegiatan memotong, memahat, menjemur
lumbosakral, ketidakstabilan ligamen lumbosacral, pengamplasan, melubangi, menyablon dan mengecat
kelemahan otot, stenosis tulang belakang, gangguan finishing dengan sikap kerja duduk dan berdiri yang
pada diskus invertebralis dan ketidaksamaan panjang lama (lebih dari 4 jam). Kegiatan ini dilakukan secara
tungkai®. Data menunjukkan bahwa 10% populasi berulang-ulang setiap hari, sikap kerja dengan posisi
penduduk dunia mengeluh low back painberhubungan berdiri, kemudian proses menggosok sampai dengan
dengan pekerjaan®. Sedangkan di Indonesia 95% finishing dengan posisi duduk menggunakan dingklik.
keluhan low back pain disebabkan karena mechanical Studi juga mencatat bahwa badan condong ke depan,
pathology yang umumnya terkait dengan pekerjaan. dan hampir 95% dari 50 perajin mengalami keluhan
Namun 90% dari tidak melakukan upaya apapun untuk musculoskeletal, 55% mengalami nyeri punggung
dalam mengatasi gejala, termasuk tidak mencari bawah, 20% nyeri bahu kanan, 15% nyeri bahu Kiri
perawatan medis®. dan 10% mengalami kram pada beberapa bagian otot.
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Sikap kerja yang sering dilakukan oleh individu
dalam melakukan pekerjaan antara lain duduk, berdiri,
membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain. Posisi
kerja tersebut akan dilakukan tergantung pada kondisi
sistem Kerja yang ada, sikap kerja duduk dan berdiri
merupakan salah satu sikap kerja yang paling sering
dilakukan dalam kegiatan terkait pekerjaan®. Pada
posisi duduk yang tidak benar tekanan tulang belakang
akan meningkat sehingga menyebabkan permasalahan
pada musculoskeletal. Sedangkan waktu yang mampu
ditolerir tubuh ketika berdiri dalam jangka waktu yang
lama adalah sekitar 20 menit. Penelitian di India
melaporkan keluhan low back pain lebih banyak
dialami oleh pekerja dengan postur kerja duduk jika
dibandingkan postur kerja berdiri dengan presentase
sebesar 76% dan 70%(). Bekerja dengan sikap duduk
statis antara 1,5 jam hingga 3 jam menjadi pemicu low
back pain dengan tingkat risiko 21,4 kali lebih besar
dibanding sikap berdiri®. Pengrajin memproduksi
rebana 67,08% dengan posisi duduk di kursi kayu
kecil tanpa penyangga tangan dan punggung dan
cenderung duduk dalam posisi jongkok selama sekitar
waktu 1-6 jam dan 75% mengeluhkan nyeri punggung
bawah®. Hasil penelitian lain melaporkan bahwa rata-
rata intensitas low back pain sikap berdiri lebih tinggi
dibandingkan sikap duduk yaitu sebesar 6,3 banding
3,5. Postur janggal seperti memutar dan membungkuk
dikarenakan tinggi mesin kerja lebih tinggi daripada
sikap duduk yang cendrung lebih statis@®,

Keluhan low back pain pada pekerja dengan
sikap kerja duduk maupun berdiri dalam waktu yang
lama (> 2 jam) dapat dikurangi dengan postur yang
bervariasi, misalnya rotasi panggul reguler, dan
melakukan gerakan peregangan otot saat bekerjatY.
Berdasarkan uraian permasalahan data observasi awal
peneliti di atas serta sejumlah penelitian terdahulu,
maka perlu dilakukan penelitian terkait perbedaan
sikap kerja terhadap keluhan low back pain pada
perajin rebana (studi kasus di Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic
observasional melalui pendekatan cross sectional.
Cross sectional adalah metode untuk menganalisis
hubungan antar variable dimana waktu pengambilan
data hanya satu kali pada satu waktu®?. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek
atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu
dan dipelajari untuk ditarik kesimpulan®®. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perajin rebana di
Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
sejumlah 150 orang. Sampel sejumlah 110 diambil
dengan metode simple random sampling. Variabel
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independen penelitian ini adalah sikap kerja duduk dan
sikap kerja berdiri dan variabel dependennya adalah
kejadian low back pain. Instrumen penelitian berupa
kuesioner tertutup tentang sikap kerja duduk dan sikap
kerja berdiri dan keluhan nyeri punggung area bawah
dengan Oswestry Disability Index (ODI). Analisis
statistik menggunakan uji Chi-Square dengan alpha
(a) sebesar 0,05. Chi-square adalah uji statistik yang
digunakan untuk menguji perbedaan distribusi teoretis
(asumsikan) dan distribusi yang diamati®®. Studi ini
juga telah dinyatakan laik etik oleh Komisi Etik
Penelitian pada Fakultas Kesehatan Universitas
Muhammadyah ~ Gresik dengan nomor sertifikat
234/KET/11.3.UMG/KEP/A/2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk table dan
penjelasan terkait hasil identifikasi dan observasi data
di lapangan selama penelitian.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Menurut Durasi Kerja,
Sikap Kerja Duduk, Sikap Kerja Berdiri, Keluhan Low
Back Pain pada Perajin Rebana di Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik Tahun 2023.

Durasi Kerja Jumlah Persentase
Singkat 25 22,7%
Sedang 69 62,7%

Lama 16 14,5%
Jumlah 110 100%
Sikap Kerja Duduk Jumlah Persentase
Ergonomi 92 83,6%
Tidak Ergonomi 18 16,4%
Jumlah 110 100%
Sikap Kerja Berdiri Jumlah Persentase
Resiko Rendah 76 69,1%
Resiko Tinggi 34 30,9%
Jumlah 110 100%
Lamanya Bekerja Jumlah Persentase
Low Back Pain 23 20,9%
Bukan Low Back Pain 87 79,1%
Jumlah 110 100%

Hasil penelitian bahwa dari 110 perajin rebana di
Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
tahun 2023 sebagian besar memiliki durasi kerja 1-2
jam per hari (sedang), yaitu 62,7%. Kondisi sikap
duduk saat bekerja dengan membungkuk dan jongkok
lebih dari 8 jam/hari dilaporkan meningkatkan
ketegangan otot dan menurunkan aliran darah
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sehingga timbul nyeri punggung bawah®®. Faktor
risiko low back pain antara lain posisi ergonomi, lama
masa kerja, lama jam kerja dan beban kerja. Lama jam
kerja meningkatkan risiko penyempitan rongga diskus
yang berdampak pada degenerasi tulang belakang®.
Kemudian sikap kerja duduk perajin rebana di
Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
tahun 2023 hampir seluruhnya ergonomis yaitu 83,6%.
Energi yang dibutuhkan pada sikap duduk lebih sedikit
dibandingkan posisi berdiri karena besarnya beban
otot statis pada kaki lebih rendah. Bekerja dengan
sikap duduk yang kurang dinamis dan berkelanjutan
dapat mengakibatkan kelelahan, ketidaknyamanan dan
rasa sakit terutama di punggung bagian bawah®”),
Sementara sikap kerja berdiri perajin rebana di
Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
tahun 2023 sebagian besar berisiko rendah yaitu
69,1%. Hal yang harus diperhatikan yaitu sikap tubuh
dalam melakukan pekerjaan hendaknya dilakukan
dalam sikap duduk atau berdiri secara bergantian.
Semua sikap tubuh yang tidak alami harus dihindarkan
untuk memperkecil beban statis*®. Pekerjaan dalam
waktu lama (lebih dari 4 jam) dengan posisi yang tetap

atau sama baik berdiri maupun posisi duduk akan
menyebabkan ketidaknyamanan otot punggung.

Sedangkan keluhan low back pain pada perajin
rebana di Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten
Gresik tahun 2023 hampir seluruhnya bukan low back
pain yaitu 79,1%. Keluhan low back pain merupakan
fenomena yang sering dijumpai pada setiap pekerjaan.
Gangguan muskuluskeletal lainnya seperti masalah
vertebra maupun pelvis kompleks, diskus, faset, otot,
ligamen maupun karena gangguan lainnya pada sistem
saraf, vaskuler, viseral dan psikogenik®. Nyeri pada
punggung bawah merupakan salah satu gangguan otot
yang paling sering dialami pekerja®. Rasa nyeri bisa
timbul secara tiba-tiba atau secara tidak menentu
namun berhubungan dengan aktivitas sebelumnya®.
Bekerja dengan posisi duduk tekanan tulang belakang
meningkat jika sikap duduk tidak benar. Sementara
sikap berdiri yang melebihi batas waktu bisa beresiko
penurunan elastisitas jaringan sehingga tekanan otot
meningkat dan timbul rasa tidak nyaman di punggung.
Namun pada dasarnya segala bentuk posisi yang tidak
ergonomis akan beresiko low back pain.

Tabel 2. Tabulasi Silang Sikap Kerja Duduk dengan Keluhan Low back painpada Perajin Rebana
di Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik Tahun 2023

Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Sikap Kerja Duduk LBP Bukan LBP f ol P\glue
f % f % f %
Tidak Ergonomis 18  16,4% 0 0,0% 18 16,4% 0.000
Ergonomis 5 4,5% 87 79,1% 92 83,6% '
Total 23 20,9% 87 79,1% 110 100%
N=110; Continuity Correcton=75,790; OR=18,400; 0=0,05 (5%)
Keluhan Nyeri Punggung Bawah
Sikap Kerja Berdiri LBP Bukan LBP Total P Value
f % f % f %
Risiko Rendah 0 0,0% 76 69,1% 76 69,1% 0.000
Risiko Tinggi 23 209% 11 10,0% 34 30,9% '
Total 23 20,9% 87 79,1% 110  100%

N=110; Continuity Correcton=60,977; OR=3,091; a=0,05 (5%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap kerja duduk
ergonomis paling banyak tidak mengalami keluhan
nyeri punggung bawah. Sedangkan hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square menunjukkan nilai p =
0,000 < 0,05 yang artinya hubungan signifikan antara
sikap kerja duduk dengan keluhan low back pain pada
perajin rebana di Desa Bungah Kecamatan Bungah
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Kabupaten Gresik. Sementara Nilai Odds Ratio (OR)
sebesar 18,400 yang menunjukkan sikap kerja duduk
yang tidak ergonomis memiliki risiko 18,400 Kali
lebih besar mengalami keluhan low back pain
dibandingkan dengan perajin yang bekerja dengan
sikap duduk yang ergonomis.
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Sementara sikap kerja berdiri yang berisiko
rendah, sebagian besar tidak mengeluhkan nyeri
punggung bawah. Sedangkan pada sikap kerja berdiri
yang berisiko tinggi paling banyak mengeluh adanya
nyeri punggung bawah. Hasil uji statistik dengan
menggunakan analisis Chi-Square menunjukkan nilai
p=0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan sikap kerja
berdiri dengan keluhan low back pain pada perajin
rebana di Desa Bungah Kecamatan Bungah
Kabupaten Gresik tahun 2023.

Sementara itu Nilai Odds Ratio (OR) sebesar
3,091 yang menunjukkan bahwa perajian yang bekerja
dengan sikap kerja berdiri yang berisiko tinggi
memiliki risiko 3,091 kali lebih besar mengalami
keluhan low back pain dibandingkan dengan perajin
yang bekerja dengan sikap kerja berdiri yang tidak
berisiko. Sebuah sikap kerja dan fasilitas kerja yang
ergonomis perlu disediakan untuk mencegah keluhan
penyakit akibat posisi Kkerja serta memberikan
kenyamanan dan dapat meningkatkan produktivitas
dalam bekerja®,

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
sikap kerja duduk dan berdiri terhadap keluhan low
back pain pada perajin rebana di Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Secara Nilai
Odds Ratio, sikap kerja duduk memiliki resiko nyeri
punggung bahwa lebih besar (18,400 kali) dibanding
sikap kerja berdiri yaitu (3,091 kali). Hasil penelitian
lainnya juga melaporkan bahwa postur kerja duduk
memiliki resiko lebih besar yaitu sekitar 55,7% jika
dibandingkan postur kerja berdiri®®. Hal ini sesuai
dengan penelitian Soares et al (2023) bahwa posisi
duduk merupakan salah satu posisi yang paling umum
di tempat kerja dan berkontribusi membebani sistem
musculoskeletal®, Postur duduk ketika bekerja dan
gaya hidup merupakan suatu hal yang semakin penting
pada semua aktivitas karena berhubungan dengan
ketidaknyamanan, nyeri, cederaterutama pada leher,
bahu, dan punggung bawah@?@), Keluhan nyeri pada
punggung bawah lebih banyak dialami pekerja dengan
postur duduk sebesar 55,7% jika dibandingkan dengan
postur kerja berdiri sebesar 53,1%®. Bekerja dengan
sikap duduk statis selama 1,5 hingga 3 jam terbukti
memicu low back pain dengan tingkat risiko 21,4 kali
lebih besar dibanding sikap berdiri.

Pengrajin rebana bekerja dengan duduk di kursi
tanpa penyangga tangan dan punggung dalam posisi
jongkok dengan punggung dan leher ditekuk. Postur
duduk seperti ini dalam 1-6 jam dapat menyebabkan
nyeri di area punggung bawah pada 75% pekerja®.
Studi lain melaporkan bahwa keluhan low back pain
lebih banyak diderita pekerja dengan postur berdiri
dibading duduk dengan perbandingan 6,3 dan 3,5@%.
Sikap berdiri lebih banyak melakukan postur janggal
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seperti memutar dan atau membungkuk dikarenakan
faktor alat kerja yang lebih rendah dari tubuh, sedang
bekerja dengan sikap duduk cenderung statis®®.
Pekerjaan yang dilakukan dengan cara berdiri yang
tidak ergonomis berkontribusi terhadap adanya nyeri
musculoskeletal pada pekerja pertanian®®). Penelitian
lain menyebutkan gangguan musculoskeletal sering
terjadi pada pramuniaga yang melakukan aktivitas
berdiri yang tidak ergonomis®®. Postur berdiri dalam
jangka yang lama saat bekerja telah dikaitkan dengan
gejala musculoskeletal salah satunya nyeri punggung
dan ekstremitas bawah@”. Hal ini juga terjadi pada
pengrajin rebana dan semua pekerja jika posisi berdiri
ketika aktivitas tidak ergonomis.

Low back pain merupakan suatu gangguan pada
musculoskeletal yang mempengaruhi area punggung
bawah yang telah terbukti berhubungan dengan posisi
pada pekerja sarang burung walet®®. Low back pain
yang bersifat kronis tanpa penanganan bisa berdampak
pada komplikasi seperti bedrest, kerusakan saraf,
kelumpuhan dan kecacatan®®. Keluhan low back pain
dapat dialami pekerja baik dengan sikap kerja duduk
maupun berdiri dalam waktu lebih dari 2 jam. Hal ini
dapat dikurangi dengan membuat variasi postur, misal
rotasi pada panggul reguler dan melakukan gerakan
peregangan otot saat bekerja®,

Berdasarkan hasil penelitian dapat diasumsikan
bahwa bekerja dengan duduk wajib dilakukan dengan
ergonomis untuk memberikan rasa aman dan nyaman
ketika bekerja. Lama duduk dengan sikap duduk yang
tidak ergonomis akan menyebabkan ketengannya otot
punggung begitupun dengan kondisi berdiri yang tidak
ergonomi. Postur kerja duduk dan berdiri sama-sama
mempengaruhi aktivasi otot-otot ekstremitas yang bisa
berdampak cedera terutama jika tidak ergonomis®.
Oleh karena itu kondisi ergonomis, latihan, istirahat
selama kerja harus ditingkatkan untuk menanggulangi
low back pain®?. Hal lain yang juga penting adalah
intervensi di tempat kerja, sosio-ekonomi, deteksi dini,
pemberian cuti sakit dan kebijakan lainnya sebagai
upaya mencegah low back pain®®. Oleh karena itu
perajin rebana harus melakukan pekerjaan dengan
posisi kerja baik duduk atau berdiri yang ergonomis,
sehingga gejala-gejala nyeri otot dan low back pain
bisa dicegah dan tertangani dengan baik.

KESIMPULAN

Sikap kerja pada perajin rebana di Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik hampir
seluruhnya vyaitu 83,6% sikap kerja duduk yang
ergonomis dan sebagian besar sikap kerja berdiri
berisiko rendah sebesar 69,1%. Kemudian keluhan
low back pain pada perajin rebana di Desa Bungah
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Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik hampir
seluruhnya vyaitu 79,1% bukan keluhan low back pain.
Sementara itu terdapat perbedaan sikap kerja terhadap
keluhan low back pain, dimana sikap kerja duduk
perajin rebana di Desa Bungah Kabupaten Gresik
berisiko lebih besar mengalami low back pain
dibanding dengan sikap kerja berdiri.

SARAN

Perajin rebana haris melakukan peregangan otot
agar tidak kaku setelah melakukan pekerjaan tiap 1,5 -
2 jam Kkerja terutama pekerjaan monoton. Pengrajin
harus mampu merelaksasi pergelangan tangan dan
menurunkan intensitas gerakan berulang jika dirasa
tidak nyaman pada area tersebut dan harus rajin
mengkonsumsi makanan dan minuman yang sehat.

Kemudian saran untuk Instansi Kesehatan,
Institusi Pendidikan dan Pengusaha Rebana harus
bekerja sama dalam mencegah kejadian low back pain.
Salah satunya dengan memberikan Medical Check Up
(MCU) gratis kepada pekerja guna mengetahui lebih
dini potensi penyakit dan memasang poster istirahat
untuk melakukan stretching. Sementara bagi peneliti
selanjutnya, perlu melakukan penelitian lebih lanjut
terkait faktor risiko lain yang belum diteliti disertai
dengan pemeriksaan fisik berdasarkan manifestasi
klinis agar hasilnya lebih objektif.
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